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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) mendeskripsikan penerapan modul digital fonologi bahasa
Mandarin pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Malang, dan
(2) mendeskripsikan respons mahasiswa terhadap modul digital fonologi bahasa Mandarin.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Malang.
Data dari penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan hasil wawancara. Hasil observasi dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menerapkan modul digital
fonologi bahasa Mandarin dapat berjalan dengan lancar dan sesuai rencana. Mahasiswa antusias
dan semangat mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. Selain itu,
mahasiswa juga dapat memahami materi fonologi bahasa Mandarin dengan mudah dibuktikan
dengan mahasiswa mampu menyelesaikan soal-soal latihan dengan baik. Berdasarkan hasil
wawancara dapat diketahui bahwa modul digital fonologi bahasa Mandarin memudahkan siswa
mempelajari fonologi bahasa Mandarin di manapun dan kapanpun. Siswa dapat mengingat
komponen dan materi fonologi bahasa Mandarin dengan cepat, karena modul digital fonologi
bahasa Mandarin ini dilengkapi dengan penjelasan dalam bahasa Indonesia. Dapat disimpulkan
bahwa modul digital fonologi bahasa Mandarin efektif untuk diterapkan pada mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Malang.
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Abstract

The aim of this study is: (1) to describe the application of the Chinese phonology digital module
to students of the Chinese Language Education Study Program, and (2) to describe the student's
response to the Chinese phonology digital module. This study used the descriptive qualitative
method. The data sources used in this study were students of the Mandarin Language Education
Study Program, Universitas Negeri Malang. The data from this study were obtained from
observations and interviews. The results of observations from this study indicate that learning
activities by applying this digital module can run smoothly and according to plan. Students are
enthusiastic about participating in all learning activities. In addition, students can also
understand Chinese phonological material easily. Based on the interview results, it can be seen
that the Chinese phonology digital module makes it easier for students to learn Chinese
phonology anywhere and anytime.
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PENDAHULUAN

Bahasa Mandarin menjadi bahasa yang paling banyak digunakan di dunia. Selain itu,
bahasa Mandarin menjadi bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Seperti halnya
yang diungkapkan oleh Thamrin (2021) yang menyatakan bahwa Bahasa Mandarin merupakan

bahasa yang banyak digunakan atau dituturkan oleh banyak orang setelah bahasa Inggris.
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Sehingga semakin banyak pembelajar yang mempelajari bahasa Mandarin, dan Bahasa
Mandarin telah masuk dalam kurikulum di sekolah-sekolah di Indonesia.

Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Malang selain harus
menguasai empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis,
juga dituntut untuk menguasai unsur-unsur linguistik. Salah satu unsur linguistik Bahasa
Mandarin yang harus dikuasai oleh mahasiswa adalah fonologi Bahasa Mandarin. Shi Jian &

Ma Maopeng (2002:8) menjelaskan bahwa linguistik Bahasa Mandarin modern lahir ditandai

dengan munculnya buku {Ma Shi Wen Tong) yang merupakan buku linguistik berbahasa

Mandarin berdasarkan tata bahasa Indo-Eropa.

Mengacu pada kurikulum tahun 2020 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin, matakuliah
fonologi dan morfologi Bahasa Mandarin ditempuh pada semester satu. Mengingat mahasiswa
pada semester satu adalah mahasiswa dengan kemampuan berbahasa Mandarin dasar atau
pemula, maka tidak memungkinkan bagi pengajar untuk menggunakan bahan ajar fonologi
Bahasa Mandarin dalam versi Bahasa Mandarin. Pembelajaran fonologi Bahasa Mandarin
dengan menggunakan media Power Point dan ceramah dirasa kurang optimal untuk menunjang
materi dalam buku ajar berbahasa Mandarin.

Permasalahan yang telah dipaparkan di atas perlu diatasi melalui penerapan suatu
media. Salah satu media yang digunakan untuk mendukung pembelajaran materi fonologi

bahasa Mandarin secara online adalah modul digital fonologi bahasa Mandarin. Modul digital

fonologi bahasa Mandarin memuat materi 38& [fiiyin] ‘konsonan’ dan JTE [yudn yin]
‘vokal’, FE 3 [shengmii] ‘inisial’, 836} [yunmii] ‘final’, dan B8 [shéngdido] ‘nada’ dalam
bahasa Mandarin. Kelima unsur fonologi Bahasa Mandarin tersebut sangat penting, terutama

A [shengdiao] ‘nada’ karena jika tidak dilafalkan dengan tepat akan sangat mempengaruhi

arti. Huang (2012:4) menjelaskan bahwa penggunaan bahan ajar dengan bantuan teknologi dan
multimedia dapat meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Zhao (2004:11) menjelaskan bahwa dalam mengajar bahasa Mandarin sebagai bahasa
asing membutuhkan ide-ide baru untuk inovasi.

Penelitian mengenai penerapan modul pembelajaran bahasa Mandarin telah dilakukan
sebelumnya oleh Haryanti (2012) yang melakukan penelitian penerapan bahan ajar bahasa
Mandarin pada proses pembelajaran bahasa Mandarin siswa SMU. Dalam penelitian tersebut
disimpulkan bahwa pemilihan bahan ajar yang tepat dan sesuai dengan peningkatan
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kompetensi dasar guru akan dapat menghasilkan luaran yang diharapkan pada proses
pembelajaran Bahasa Mandarin.

Selain itu, Fei (2012) juga melakukan penelitian penerapan materi ajar Bahasa
Mandarin tiga dimensi. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa menggunakan
keunggulan bahan ajar tiga dimensi tidak hanya dapat meningkatkan aktivitas siswa, tetapi juga
meningkatkan efisiensi pengajaran. Yinyu (2018) melakukan penelitian penerapan bahan ajar
multimedia Bahasa Mandarin. Penelitian tersebut mendeskripsikan penggunaan bahan ajar
multimedia dalam pengajaran bahasa Mandarin sebagai bahasa asing di Thailand. Prinda
(2019) juga melakukan penelitian tentang menerapkan modul menggunakan teknik think pair
share pada keterampilan berbicara bahasa Mandarin siswa SMK. Dalam penelitian tersebut
didapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan keterampilan berbicara pada siswa SMK setelah
menggunakan modul Bahasa Mandarin yang dipadu dengan teknik think pair share.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryanti (2012), Fei
(2012), Yinyu (2018) dan Prinda (2019) adalah sama-sama menerapkan bahan ajar bahasa
Mandarin. Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis bahan ajar. Haryanti (2012)
menggunakan bahan ajar konvensional, Fei (2102) menggunakan bahan ajar tiga dimensi,
Yinyu (2018) menggunakan bahan ajar multimedia, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan modul digital yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan modul digital fonologi ini diharapkan dapat dalam
pembelajaran matakuliah fonologi dan morfologi Bahasa Mandarin dan mendeskripsikan
respon mahasiswa terhadap modul digital fonologi Bahasa Mandarin.

METODE

Penelitian ini merupaka jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian adalah Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Malang angkatan 2020 A berjumlah 24 mahasiswa. Data yang diperoleh dari penelitian
ini yaitu hasil observasi dan hasil wawancara dengan mahasiswa.

Instrumen utama dari penelitian ini adalah peneliti sendiri. Instrumen pendukungnya
adalah lembar observasi dan pedoman wawancara. Lembar observasi digunakan untuk
mencatat secara sistematis berlangsungnya kegiatan awal, inti, dan akhir pembelajaran dengan
menggunakan modul digital fonologi bahasa Mandarin, pedoman wawancara digunakan untuk
mengetahui respon mahasiswa terhadap penerapan modul digital fonologi Bahasa Mandarin.
Pedoman wawancara digunakan untuk menghimpun respon mahasiswa terhadap penerapan

modul digital fonologi bahasa Mandarin pada mata kuliah Fonologi bahasa Mandarin.
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Setelah semua data terkumpul, peneliti menganalisis keseluruhan data hasil observasi
dan hasil wawancara. Langkah-langkah kegiatan analisis data penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Mengumpulkan data hasil observasi dan wawancara, (2) Memeriksa kelengkapan
data, (3) Memeriksa kembali data yang terkumpul, (4) Mentranskrip data, (5) Menganalisis
hasil data, (6) Menyajikan hasil data dangan cara deskriptif, dan (7) Menarik kesimpulan dari
data yang telah dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul digital fonologi Bahasa Mandarin ini diterapkan pada mahasiswa angkatan 2020
A Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Malang tepatnya pada matakuliah
fonologi dan morfologi Bahasa Mandarin. Modul digital fonologi Bahasa Mandarin ini memuat
penjelasan tentang materi fonologi Bahasa Mandarin dalam Bahasa Indonesia. Fonologi Bahasa
Mandarin dirasa sulit bagi pembelajar, karena terdapat perbedaan antara fonologi Bahasa
Mandarin dengan fonologi Bahasa Indonesia. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Mulyaningsih
(2014:11) yang menyatakan bahwa adanya perbedaan antara fonologi Bahasa Indonesia dengan
fonologi Bahasa Mandarin menyebabkan kesulitan bagi pembelajar bahasa Mandarin. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Supriadi (2014:9) juga menjelaskan bahwa perbedaan sistem
fonologis bahasa Mandarin dan sistem fonologis bahasa Indonesia yang merupakan bahasa ibu
para responden menjadi faktor penyebab terjadinya kesalahan pembelajar dalam mempelajari
fonologi Bahasa Mandarin.

Penerapan modul digital fonologi Bahasa Mandarin ini dilakukan secara daring yaitu
menggunakan aplikasi zoom. Penerapan modul digital fonologi ini dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir pembelajaran. Kegiatan awal diisi dengan melakukan
apersepsi mengenai materi fonologi dengan menanyakan kepada mahasiswa apa saja unsur
fonologi dalam Bahasa Manadrin, huruf konsonan dalam Bahasa Mandarin, huruf vokal dalam
Bahasa Mandarin, dan nada dalam Bahasa Mandarin yang diketahui oleh mahasiswa. Pada
kegiatan inti, dosen menerapkan modul digital fonologi bahasa Mandarin ini, mahasiswa
menyimak penjelasan-penjelasan mengenai modul digital fonologi bahasa Mandarin mulai dari
cara mengakses sampai isi materi yang ada dalam modul digital fonologi Bahasa Mandarin.

Setelah diberi penjelasan oleh pendidik, mahasiswa secara mandiri mempelajari materi
fonologi bahasa Mandarin yaitu mulai dari =& [shéngmii] (inisial), §J£ [yunmii] (final), dan
78 [shéngdiao] (nada), serta perubahan nada dalam Bahasa Mandarin. Selama mempelajari

modul digital fonologi bahasa Mandarin secara mandiri, mahasiswa diminta mencatat beberapa

istilah atau bagian yang kurang dipahami, kemudian mahasiswa bertanya dan berdiskusi
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tentang beberapa istilah atau materi yang kurang dipahami tersebut. Setelah itu, pendidik
menjelaskan materi-materi yang dianggap sulit oleh mahasiswa tersebut. Setalah pendidik
menjelaskan materi, mahasiswa mengerjakan soal latihan atau kegiatan belajar yang terdapat
dalam modul fonologi bahasa Mandarin. Kegiatan pembelajaran selama menerapkan modul
digital Fonologi tersebut sesuai dengan fungsi modul sebagai bahan ajar yang dikemukakan
oleh Majid (2006) yang menjelaskan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai pedoman bagi guru
untuk mengarahkan segala aktivitas dalam kegiatan belajar mengajar, sekaligus merupakan
keseluruhan materi yang akan diajarkan kepada siswa, pedoman bagi siswa untuk melakukan
aktivitas dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan kumpulan materi yang akan
dipelajari, alat untuk mengevaluasi pencapaian hasil pembelajaran, membantu guru dalam
kegiatan belajar mengajar, membantu siswa dalam proses belajar, sebagai perlengkapan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk menciptakan lingkungan atau
suasana balajar yang kondusif. Pada kegiatan akhir pembelajaran, mahasiswa bersama dengan
dosen secara aktif menyimpulkan pembelajaran mengenai fonologi bahasa Mandarin.
Kegiatan belajar mengajar matakuliah fonologi dan morfologi bahasa Mandarin dengan
menerapkan modul digital fonologi bahasa Mandarin berjalan lancar, dengan situasi kelas yang
kondusif. Mahasiswa juga sangat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran fonologi
bahasa Mandarin. Hal tersebut terbukti dengan mahasiswa dapat mengikuti langkah-langkah
pembelajaran yang dijelaskan oleh pendidik. Dengan menerapkan modul digital ini, mahasiswa
lebih mudah memahami materi tentang fonologi bahasa Mandarin. Hal tersebut dibuktikan
dengan mahasiswa mampu mengerjakan soal latihan dan kegiatan belajar dengan baik dan
benar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kustiawan (2016:6) yang menjelaskan bahwa
sebuah media jika dikaitkan dengan pembelajaran adalah sebuah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi ajar yang dapat membuat siswa lebih teratarik dan antusias mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Selain itu, mahasiswa juga lebih aktif mencatat materi dan istilah-
istilah yang kurang dipahami serta aktif bertanya tentang materi fonologi bahasa Mandarin baik
bertanya kepada teman yang sudah paham maupun bertanya kepada guru atau dosen, serta aktif
berdiskusi untuk membahas istilah dan materi yang dianggap sulit. Materi yang dianggap sulit
diantaranya adalah perbedaan antara i #% [fliyin] (konsonan) dengan 7 &3} [shéngmui] (inisial),

perbedaan antara 7t [yuan yin] (vokal) dengan £ [yunmi] (final), selain itu mahasiswa

juga aktif bertanya tentang peletakan i} [shéngdiao] (nada) dalam penulisan pinyin Bahasa
Mandarin, dan perubahan nada 3 jika bertemu dengan nada 3. Hal ini sejalan dengan pernyataan

Sanjaya (2009:172) yang menjelaskan bahwa keinteraktifan sebuah proses pembelajaran dapat
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dilihat dari adanya interaksi antara pembelajar dengan pembelajar lainnya, pembelajar dengan
lingkungan, dan pembelajar dengan guru. Sejalan dengan dengan pendapat tersebut, Dananjaya
(2011:37) juga menyatakan bahwa media pembalajaran merupakan alat yang diperlukan siswa
atau pembelajar untuk memperoleh suasana yang menyenangkan dan menantang ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Selain data berupa hasil observasi terhadap pembelajaran yang menerapkan modul
digital fonologi Bahasa Mandarin, data pada penelitian ini juga berupa respon siswa terhadap
penerapan modul digital fonologi Bahasa Mandarin pada mata kuliah Fonologi dan Morfologi
Bahasa Mandarin. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa 2020 A, diketahui bahwa
respon mahasiswa terhadap penerapan modul digital fonologi bahasa Mandarin pada
matakuliah Fonologi dan Morfologi Bahasa Mandarin sangat menarik dan mudah dipahami.
Mahasiswa mengungkapkan bahwa penjelasan dalam modul digital fonologi bahasa Mandarin
mudah dipahami karena dilengkapi dengan tabel dan diagram yang mempermudah penjelasan
materi, serta dijelaskan dalam Bahasa Indonesia. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
modul digital fonologi bahasa Mandarin dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi
fonologi bahasa Mandarin. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Djamarah dan Zain (2010:121) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah sebuah
alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk membantu tercapainya tujuan
pembelajaran. Sejalan dengan Djamarah dan Zain (2010:121), Kustandi & Sutjipto dalam
Yohana (2011:9) juga menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan sebuah alat yang
digunakan untuk membantu proses pembelajaran dan berguna untuk menguraikan arti yang
disajikan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan sempurna.
Suprihatiningrum (2013:321) juga menjelaskan bahwa salah satu manfaat media pembelajaran
dalam hal ini adalah modul yaitu dapat menciptakan sikap positif siswa atas materi dan proses
belajar.

Selain berisi penjelasan yang mudah dipahami, berdasarkan hasil wawancara juga dapat
diketahui bahwa modul digital fonologi bahasa Mandarin ini mudah digunakan dan mudah
diakses, sehingga modul digital fonologi bahasa Mandarin dapat digunakan oleh mahasiswa
secara mandiri di manapun dan kapanpun. Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2014) yang
menjelaskan manfaat media pembelajaran salah satunya adalah dapat mengatasi keterbatasan
indera, ruang, dan waktu.

SIMPULAN

Penerapan modul digital fonologi bahasa Mandarin dilaksanakan melalui tiga tahapan

yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir pembelajaran. Pada kegiatan awal pembelajaran peneliti
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melakukan apersepsi terkait materi fonologi bahasa Mandarin. Pada kegiatan inti
pembelajaran, peneliti menerapkan modul digital fonoogi bahasa Mandarin, dimulai dari
menjalaskan cara mengakses dan materi-materi yang terdapat dala modul tersebut. Mahasiswa
mempelajari modul digital fonologi bahasa Mandarin secara mandiri sekaligus mencatat istilah
atau materi-materi yang kurang dipahami dan selanjutnya menanyakan kepada dosen.
Kemudian mahasiswa mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam modul. Pada kegiatan
akhir pembelajaran, mahasiswa bersama dosen secara aktif menyimpulkan materi fonologi
bahasa Mandarin. Berdasarkan hasil obsevasi dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar
mengajar matakuliah Fonologi dan Morfologi Bahasa Mandarin dengan menerapkan modul
digital fonologi bahasa Mandarin berjalan lancar dengan situasi kelas yang kondusif.
Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa mengungkapkan bahwa modul digital fonologi
bahasa Mandarin mudah dipahami dan mudah diakses. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diharapkan pengajar Bahasa Mandarin dapat menerapkan modul digital fonologi bahasa
Mandarin dalam proses pembelajaran fonologi bahasa Mandari. Bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan penelitian modul digital dapat diterapkan pada matakuliah lain.
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